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1.1  Latar Belakang 
Teknologi komunikasi semakin berkembang dan semakin 
canggih. Dimulai dari penggunaan HT (handie talkie), pager, telepon 
rumah, hingga saat ini muncul handphone dengan berbagai macam 
versi, dari yang biasa hingga yang berlabel smartphone. Handphone 
menjadi barang yang telah dimiliki oleh semua kalangan masyarakat. 
Jika dulu handphone dianggap sebagai barang elektronik yang 
mewah, kini keberadaannya sudah tak sulit lagi untuk didapat karena 
harganya yang semakin murah. Handphone adalah telepon seluler 
dengan mikroprosesor, memori, layar, dan modem bawaan. 
Handphone merupakan ponsel multimedia yang menggabungkan 
fungsionalitas Pc dan handset sehingga menghasilkan gadget yang 
mewah, dimana terdapat pesan teks, kamera, pemutar musik, video, 
game, akses email, tv digital, pengelola informasi pribadi, fitur GPS, 
jasa telepon internet, dan bahkan terdapat telepon yang juga 
berfungsi sebagai kartu kredit (Williams & Sawyer, 2011). 
Seiring dengan berkembangnya internet di Indonesia yang 
maju, internet menjadi fitur yang wajib ada dan berubah fungsi 
dalam ponsel itu sendiri selain digunakan untuk telepon dan SMS 
(Short Message Service). Sekarang ini ponsel tidak hanya digunakan 
untuk telepon dan SMS tetapi konsumen menginginkan ponsel untuk 
dapat memenuhi kebutuhannya dan membantu memudahkan 
konsumen dalam melakukan aktivitasnya. Kebutuhan konsumen 
yang semakin beragam dan didukung dengan perkembangan internet 
yang semakin maju. Untuk mengakses internet pada handphone bisa 
menggunakan wifi atau kuota internet, wifi merupakan sebuah 
teknologi jaringan nirkabel yang digunakan diseluruh dunia. Untuk 
penggunaan internet, wifi memerlukan sebuah titik akses yang biasa 
disebut dengan hotspot untuk menghubungkan dan mengontrol 
antara pengguna wifi dengan jaringan internet pusat. Sebuah hotspot 
pada umumnya dilengkapi dengan password yang bisa 
meminimalisasi siapa saja yang bisa menggunakan fasilitas tersebut, 
namun ada juga hotspot yang tidak diberi password sehingga siapa 
saja bisa menggunakan fasilitas tersebut, seperti taman hiburan. 
(wifi.id 2017) 
Kebutuhan akan paket data internet semakin lama semakin 
bertambah di tengah masyarakat, hal ini tidak lepas dari peran 
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berbagai jenis gadget yang banyak beredar di pasaran saat ini yang 
semakin memudahkan para pengguna gadget untuk mengakses 
internet. Kebutuhan akan internet ini kemudian disadari oleh para 
operator atau provider seluler sebagai penyedia jasa komunikasi 
untuk menghadirkan berbagai pilihan paket internet yang sangat 
beragam. Paket internet adalah sebuah layanan yang disediakan oleh 
operator telekomunikasi atau data dimana konsumen diharuskan 
untuk membayar sejumlah nominal rupiah sebagai biaya pemakaian 
internet (data). Kuota internet merupakan batasan paket yang 
diberikan operator yang mana pelanggan dapat menggunakannya 
untuk akses internet, dalam hitungan Gigabyte atau disingkat dengan 
GB atau sama dengan 1000 Megabyte (MB). Kuota dalam paket ini 
benar-benar batasan untuk dapat mengakses internet. 
Metode konjoin merupakan analisis yang efektif untuk 
mencocokan tingkat kepentingan konsumen dengan karakteristik 
yang diketahui dari segmen pasar hal ini bertujuan untuk dapat 
memberikan target produk secara tepat dan metode konjoin penting 
karena ada banyak faktor yang mempengaruhi penilaian konsumen 
dalam  menentukan pilihan suatu produk (Basuki, 2002). Salah satu 
contoh penelitian menggunakan analisis konjoin yang ditulis oleh 
Roby Adzani dengan judul “Preferensi Penghuni Griya Brawijaya 
Dalam Pemilihan Tempat Tinggal (Indekos) Menggunakan Metode 
Choice Based Conjoint” Fakultas Mipa Universitas Brawijaya. Oleh 
karena itu pemilihan dengan menggunakan analisis konjoin ini 
sangat bermanfaat dalam pemasaran untuk mengetahui tingkat 
kepentingan atribut terhadap suatu produk tertentu yang akan 
diluncurkan dipasar. Dalam penelitian ini ingin mengetahui pada 
level dan atribut mana yang paling disukai mahasiswa dalam 
memilih jenis provider seluler untuk internet. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah: 
1. Bagaimanakah penerapan Metode Analisis Konjoin pada 
atribut mana yang paling disukai oleh mahasiswa Jurusan 
Matematika FMIPA Universitas Brawijaya dalam 
menentukan preferensinya? 
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2. Pada tingkat manakah level dalam atribut yang paling 
disukai oleh  mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA 
Universitas Brawijaya dalam menentukan preferensinya?  
1.3  Batasan Masalah 
Batasan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan hanya pada Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA 
Universitas Brawijaya yang menggunakan internet saja. Serta atribut 
yang diduga mempengaruhi mahasiswa dalam memilih paket internet 
adalah jenis provider yang digunakan, harga, jaringan, sinyal dan 
bonus. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menerapkan metode Analisis Konjoin dalam menentukan 
atribut mana yang paling disukai oleh mahasiswa Jurusan 
Matematika FMIPA Universitas Brawijaya dalam 
menentukan preferensinya. 
2. Menentukan manakah level dalam atribut yang paling 
disukai oleh mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA 
Universitas Brawijaya dalam menentukan preferensinya. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang kombinasi atribut tertentu dapat mempengaruhi preferensi 
mahasiswa dalam memilih jenis provider untuk internet. Dan dengan 
diketahuinya kombinasi atribut yang dapat mempengaruhi preferensi 
mahasiswa maka penyedia jasa layanan seluler bisa memperbaiki 
atribut-atribut yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih jenis 








































2.1 Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
Menurut Supranto (2004), variabel merupakan unsur 
penelitian yang nilainya berubah-ubah menurut waktu atau berbeda 
menurut objek penelitian atau tempat. 
Berdasarkan skala pengukuran variabel, terdapat 4 macam 
skala pengukuran, yaitu (Morissan, 2012): 
1). Skala Nominal 
Skala nominal adalah suatu variabel diukur yang dengan skala 
nominal, kita hanya bisa membedakan tanpa bisa mengurutkan. 
Dalam pengukuran nominal, “angka” digunakan untuk 
mengelompokkan objek atau karakteristik tertentu. 
2). Skala Ordinal 
Skala ordinal selain bisa digunakan untuk membedakan data, 
juga bisa digunakan untuk mengurutkan walaupun jarak antara 
titik skala dalam urutan tidak konstan. Dalam pengukuran secara 
ordinal, objek biasanya diurutkan berdasarkan dimensi tertentu, 
misalnya dari terkecil hingga terbesar. 
3). Skala Interval 
Skala interval merupakan suatu ukuran yang tidak semata-mata 
mengurutkan objek berdasarkan suatu atribut, tetapi juga 
memberikan informasi tentang interval antara objek satu dengan 
objek lainnya. Disebut dengan interval jika pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan skala ordinal yang disertai 
dengan interval yaitu tidak ada nilai nol yang sebenarnya. 
4). Skala Rasio 
Pengukuran dengan skala rasio memiliki kesamaan dengan skala 
interval, namun memiliki nilai nol yang sebenarnya. 
Terdapat beberapa skala yang  digunakan untuk mengukur, 
yaitu (Azwar, 2013): 
1). Skala Thurstone adalah  salah satu model penskalaan pernyataan 
sikap dengan pendekatan stimulus. Artinya, penskalaan dalam 
pendekatan ini ditunjukan untuk meletakkan stimulus atau 
pernyataan sikap pada suatu kontinum psikologis yang akan 
menunjukkan derajat favorable atau infavorable pertanyaan yang 
bersangkutan. 
2). Skala Likert, merupakan metode penskalaan pernyataan sikap 
yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar penentuan 
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nilai skala setiap pernyataan tidak akan ditentukan oleh derajat 
favorable masing-masing akan tetapi ditentukan oleh distribusi 
respon setuju atau tidak setuju dari sekelompok responden yang 
bertindak sebagai uji coba. 
3). Skala Diferensial Semantik, merupakan suatu cara pengukuran 
arti atau makna kata. Teknik diferensi sematik dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pengukuran psikologis 
dalam berbagai aspek, seperti dalam bidang kepribadian, sikap, 
dan komunikasi. 
 
2.2 Atribut Produk 
Atribut adalah karakteristik dari suatu produk tertentu. 
Konsumen dalam mengambil suatu keputusan pembelian perlu 
mengevaluasi suatu produk tertentu, seperti reputasi suatu ilmiah 
adalah atribut dari sebuah universitas (Anoraga, 2000). Suatu produk 
dapat dikenal oleh konsumen melalui banyak cara seperti merek, 
bentuk, warna, ukuran kemasan, kombinasi rasa dan lain sebagainya. 
Dalam melihat suatu produk secara menyeluruh perlu 
dipertimbangkan beberapa hal mengenai atribut produk meliputi 
kualitas/mutu produk, ciri-ciri produk, gaya/corak produk. Menurut 
Kotler dan Amstrong (2003), pengembangan produk dan jasa 
memerlukan pendefinisian manfat-manfaat yang akan ditawarkan. 
Manfaat-manfaat tersebut kemudian dikomunikasikan dan 
disampaikan melalui atribut-atribut produk seperti kualitas, fitur, 
serta gaya dan desain. Tingkat kepentingan atribut dapat membantu 
produsen dalam merancang dan mengembangkan produknya. 
 
2.3  Perilaku Konsumen 
Menurut Priyono (2006), perilaku konsumen didefinisikan 
sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses 
keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. Melalui 
penelitian konsumen diharapkan mampu memberikan presepsi yang 
benar dan objektif terhadap kebutuhan pasar.Pasar merupakan 
populasi yang memiliki keinginan dan kebutuhan berbeda satu 
dengan lainnya berdasarkan waktu dan tempat. Perilaku konsumen 
adalah sejumlah tindakan-tindakan nyata individu (konsumen) yang 
dipengaruhi oleh faktor kejiwaan (psikologis) dan faktor luar lainnya 
(eksternal) yang mengarahkan mereka untuk memilih dan 
mempergunakan barang-barang yang diinginkannya (Anwar, 2007). 
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Menurut Winardi (2003), lebih menekankan perilaku konsumen 
sebagai suatu proses pengambilan keputusan. Mereka mengatakan 
bahwa perilaku konsumen adalah proses pengambilan keputusan 
yang mensyaratkan aktivitas individu untuk mengevaluasi, 
memperoleh, menggunakan atau mengatur barang dan jasa. Tindakan 
untuk membeli dari konsumen merupakan bagian final dari 
rangkaian proses pembelian dibelakangnya. Sebagaimana diuraikan 
Kotler (2007), sebelumnya pembelian mencapai keputusan membeli, 
konsumen akan melewati tahapan : 
1. Pengenalan masalah (kebutuhan) 
Konsumen mengenali adanya masalah atau kebutuhan. 
Melakukan presepsi antara keadaan yang diinginkan dan situasi 
aktual. 
2. Pencarian informasi 
Konsumen mencari informasi yang disimpan di dalam ingatan 
(pencarian internal) atau mendapatkan informasi yang relevan 
dengan keputusan dari lingkungan (pencarian eksternal).Sumber 
informasi konsumen digolongkan dalam empat kelompok yaitu 
sumber pribadi, komersial, publik dan pengalaman. 
3. Evaluasi alternatif 
Konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat 
yang diharapkan dan menyempitkan pilihan hingga alternatif 
yang dipilih. Evaluasi sering mencerminkan keyakinan dan 
sikap. 
4. Keputusan pembelian 
Konsumen memperoleh alternatif yang dipilih atau pengganti 
yang dapat diterima bila perlu. 
5. Perilaku pasca pembelian 
Konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli, 
berdasarkan pada rasa puas atau tidak puas. 
 
2.4  Preferensi Konsumen 
Preferensi konsumen adalah kesukaan atau pilihan pada 
sesuatu hal yang lebih disukai oleh konsumen. Preferensi terbentuk 
dari persepsi konsumen terhadap suatu produk (Deswindi, 2007). 
Menurut Irawan (2004), pengukuran preferensi konsumen sangat 
penting karena dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan untuk 
menerapkan program-program pembangunan loyalitas konsumen 
serta menarik minat beli konsumen pada suatu produk. 
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Menurut Simamora (2004), data yang diperoleh dalam 
pengukuran tingkat preferensi konsumen bersifat subjektif, hal itu 
sesuai dengan jawaban para responden berdasarkan pengalamannya 
dalam menggunakan suatu jenis produk tertentu sehingga para 
pemasar membutuhkan sebuah sistem pendeteksi dini terhadap 
ancaman bagi produk mereka. Salah satu ancaman produk adalah 
perubahan preferensi konsumen. Menurut Lukman (2003), keyakinan 
dan pilihan konsumen (preferensi) atas pembelian suatu produk 
merupakan  sikap konsumen yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti kebudayaan, kelas sosial, pengalaman, dan psikologis. Teori 
preferensi konsumen mampu membuat daftar urutan atau ranking 
preferensi atas semua produk yang akan digunakan (Kotler, 2002). 
Menurut Swastha dan Irawan (2003) terdapat 3 pola dasar 
preferensi pasar antara lain: 
1). Preferensi yang homogen 
 Preferensi yang homogen (homogenous preferences) 
menunjukkan suatu pasar dimana semua konsumen secara kasar 
dapat mempunyai preferensi yang sama ( baik mengenai harga 
maupun kualitasnya). Pasar ini tidak menunjukkan adanya segmen 
paling sedikit yang berhubungann dengan dua atribut. Jadi, dapat 
diperkirakan bahwa para konsumen mempunyai kesukaan yang sama 
terhadap merek yang ada. Oleh karena itu titik-titik prefernsinya 
terletak ditengan-tengah atau dipusat. 
2). Preferensi yang menyebar (diffused preferences) 
 Di lain pihak, preferensi konsumen dapat menyebar di dalam 
product space tanpa menunjukkan adanya konsentrasi. Dalam hal ini, 
konsumen mempunyai preferensi yang sangat berbeda-beda tentang 
apa yang mereka inginkan dari produk tersebut, kalau di pasar hanya 
terdapat satu macam merek saja, maka prefernsinya akan terletak di 
pusat. Hal ini disebabkan karena merek tersebut akan menarik 
sebagian besar dari konsumen yang ada. Adanya sebuah merek yang 
terletak di pusat ini dapat meminimumkan jumlah ketidakpuasan 
memasuki pasar tersebut, maka ia akan dapat meletakannya di dekat 
merk yang pertama, dan akan berebut market share. 
3). Preferensi yang mengelompok (Clustered preferences) 
 Kemungkinan lain selain preferensi yang homogen dan 
preferensi  yang menebar adalah preferensi yang mengelompok. 
Kelompok-kelompok (kumpulan titik-titik) yang terdapat didalam 
product space itu disebut segmen pasar natural. Perusahaan yang 
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pertama- tama memasuki pasar ini mempunyai 3 alternatif strategi, 
yaitu: 
a. Undifferentiated marketing 
Dalam hal ini perusahaan menempatkan posisi mereknya 
dipusat dengan harapan untuk dapat menarik semua 
golongan, misalnya: kualitas tinggi harga rendah 
b. Differentiated marketing 
Dalam hal ini perusahaan membuat beberapa merek, dan 
masing-masing merek ditempatkan pada segmen yang 
berbeda-beda. Alternatif ini dapat memperkuat posisi 
perusahaan dalam persaingan. 
c. Concentrated marketing 
Dalam hal ini perusahaan menempatkan posisinya pada 
segmen pasar terbesar, misalnya pada segmen yang 
mempunyai kesukaan kualitas tinggi, harga tinggi atau 
kualitas rendah dan harga rendah. 
 
2.5  Kelebihan Hubungan Analisis Konjoin 
1. Peneliti memiliki kendali atas eksperimen yang dilakukan 
karena atribut yang digunakan dalam penelitian 
ditentukam oleh peneliti. 
2. Pembuatan desain orthogonal dalam metode Konjoin 
Analisis dapat mengurangi jumlah kombinasi atribut yang 
terlalu banyak dalam penelitian, sehingga memudahkan 
peneliti dan responden dalam mengisi angket. 
Selain memiliki kelebihan, Analisis Konjoin juga memiliki 
kekurangan yaitu jika jumlah stimuli yang dihasilkan terlalu banyak, 
maka akan menimbulkan kesulitan bagi responden untuk 
memberikan penilaian sehingga akan mengacuhkan variasi stimuli 
yang kurang penting dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
menjawabnya (Aaker, 2003). 
 
2.6  Analisis Konjoin 
 Analisis konjoin adalah teknik multivariate yang 
dikembangkan secara khusus untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan preferensi konsumen tehadap beberapa macam barang 
seperti produk, jasa atau ide (Hair et al, 2006). Churchill (2005) 
berpendapat bahwa metode Konjoin merupakan suatu metode yang 
mana nilai yang diberikan responden disimpulkan dari preferensi 
terhadap kombinasi atribut yang ditetapkan peneliti. Analisis ini 
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digunakan untuk membantu mendapatkan kombinasi atau komposisi 
atribut-atribut suatu produk atau jasa baik baru maupun lama yang 
paling disukai konsumen. Pada analisis ini konsumen akan diminta 
untuk membuat suatu  pertimbangan pertukaran atribut. Hasil 
analisis konjoin berupa informasi kuantitatif yang dapat memodelkan 
preferensi konsumen untuk beberapa kombinasi fitur produk. 
Analisis konjoin sangat erat hubungannya dengan profil 
produk yang merupakan stimuli kombinasi taraf-taraf dari suatu 
atribut. Analisis Konjoin juga merupakan teknik yang sangat baik 
untuk menjawab dua pertanyaan yaitu bagaimana kepentingan 
sekumpulan atribut dan dalam pengembangan produk baru sekaligus 
model produk mana yang paling disukai konsumen. Kelebihan dari 
analisis konjoin yaitu dapat mengetahui model produk mana yang 
paling disukai dalam pengembangan produk baru (Aaker et al, 
2003). Dalam prosesnya akan memberikan ukuran kuantitatif 
terhadap tingkat kegunaan (utility) dan kepentingan relatif (relatif 
importance) suatu atribut dibandingkan dengan atribut lain. Hal ini 
dilakukan melalui pertimbangan psikologis atau preferensi konsumen 
lebih lanjut, nilai-nilai ini dapat digunakan untuk membantu 
menyeleksi atribut-atribut suatu produk yang akan ditawarkan (Sari, 
2010). 
Nilai kepentingan atribut yang tertinggi menunjukkan atribut 
tersebut relatif lebih diperhatikan konsumen daripada atribut-atribut 
lain yang mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi suatu 
produk (Supranto, 2004). Atribut yang dipilih harus merupakan 
atribut dan taraf yang memiliki peran dalam mempengaruhi 
preferensi konsumen dalam memilih produk yang akan dikonsumsi 
(Malhotra, 2004). Manfaat analisis konjoin dapat digunakan untuk 
merancang harga, memprediksi tingkat penjualan atau pengujian 
produk, uji coba konsep produk baru, segmentasi preferensi, dan 
merancang strategi promosi. 
 
2.6.1  Penentuan Atribut dan Level 
 Penetapan atribut dan level merupakan hal yang sangat 
penting dalam memulai penelitian konjoin. Menurut Supranto (2010) 
terdapat hal-hal yang dipertimbangkan dalam menetapkan atribut dan 





1). Actionable Measure 
Atribut dan level harus bisa ditetapkan dalam praktek, artinya 
atribut dan level harus berbeda, tidak boleh sama dan mewakili 
suatu konsep yang diterapkan. 
2). Communicable Measure 
Atribut dan level harus dapat dikomunikasikan dengan mudah. 
3). Jumlah atribut dan level 
Jumlah atribut dan level yang digunakan secara langsung 
mempengaruhi efesiensi dan reliabilitas dari hasil penelitian. 
Dengan bertambahnya atribut dan level, jumlah parameter yang 
akan di estimasi meningkat sehingga membutuhkan jumlah 
stimuli yang lebih besar atau pengurangan reliabilitas dari 
parameter. 
4). Jumlah level seimbang 
Dalam perancangan stimuli, keseimbangan jumlah dari atribut 
dan level harus dijaga sebaik mungkin. Jika suatu variabel 
memiliki jumlah kategori yang terlalu banyak maka akan 
menyebabkan konsumen lebih berfokus pada variabel tersebut 
dibandingkan variabel lainnya. 
5). Range dan level 
Jarak dari level ditetapkan sedikit diluar nilai yang ada sekaarang 
ini, tetapi masih memungkinkan kriteria dari level yang relevan 
dan feasible juga harus ditetapkan karena level yang tidak dapat 
digunakan dalam kenyataannya mempengaruhi hasil. 
 
2.6.2  Perancangan Kombinasi Atribut (Stimuli) 
Terdapat beberapa cara untuk pembentukan stimuli dalam 
analisis konjoin, yaitu: 
1.Metode Full Profile 
Metode full profil adalah metode yang menyajikan 
keseluruhan kemungkinanan kombinasi dan level atributnya, Setiap 
stimuli dipresentasikan secara terpisah dan konsep evaluasinya 
dapat dilakukan dengan cara ranking maupun rating. Stimuli yang 
dihasilkan mengikuti prinsip-prinsip desain eksperimen. Level dari 
atribut diberi peluang berpasangan dengan masing-masing atribut 
lainnya yang disebut full factorial design (Gudono, 2011). 
Banyaknya stimuli yang dihasilkan dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
Jumlah level sama dalam variabel 
          k × k × … × k =                                   (2.1) 
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Jumlah level berbeda pada tiap variabel       
      k × k …  × k × l × l … × l =    ×                                (2.2) 
dengan : 
k,l  = banyak level yang sama pada atribut 
N,M  = banyak variabel yang jumlah levelnya sama  
Menurut Hair, et al. (2010) Metode full profile merupakan 
metode yang paling sering digunakan karena dianggap sesuai 
kenyataan dan dapat mengurangi banyaknya perbandingan yang 
harus dievaluasi responden melalui desain fractional factorial. 
Rancangan setiap stimuli menggunakan full profile dibuat terpisah, 
umumnya dibuat dalam bentuk kartu stimuli. Keuntungan 
menggunakan rancangan stimuli full profile, yaitu kita dapat 
memperoleh deskripsi yang lebih sesuai kenyataan yang ada dengan 
menjelaskan setiap stimuli yang berisi sebuah level dari masing-
masing atribut. 
2. Metode Trade-Off 
Metode Trade-Off merupakan metode yang dilakukan 
dengan cara membandingkan dua atribut ini biasanya disajikan 
seperti bentuk matriks yang dinamakan matriks trade-off (trade-off 
matrices). Walaupun metode ini mempunyai kelebihan bagi 
responden, yaitu sederhana mudah dilakukan dan menghindari beban 
informasi yang berlebihan. Metode ini kurang realistis karena 
meminta responden membandingkan hanya sepasang variabel. Selain 
itu metode ini juga dapat membuat responden lelah dan bingung jika 
terdapat banyak atribut dan banyak level karena akan banyak matriks 
yang dihasilkan dan dievaluasi oleh responden (Gudono, 2011). 
Jumlah matriks trade-off bergantung pada banyaknya atribut yang 
ada dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
MT = 
      
 
            (2.3) 
dengan : 
MT = Jumlah matriks Trade-Off 
N = Banyaknya atribut 
3. Metode Pairwise Comparison 
Metode ini merupakan gabungan dari kedua metode 
sebelumnya. Metode ini mirip dengan metode trade-off tetapi 
perbedaannya terletak pada apa yang dibandingkan. Pada Pairwise 
Comparison yang dibandingkan adalah dua buah stimuli dan diminta 
menunjukkan preferensi mereka dengan menggunakan skala rating, 
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sedangkan pada trade-off yang dibandingkan adalah dua buah atribut 
(Gudono, 2011). 
Pada penelitian ini rancangan stimuli menggunakan metode 
full-profile karena memungkinkan seluruh kombinasi level pada 
atribut kemudian responden dapat mengevaluasi masing-masing 
stimuli secara serentak sehingga responden mempunyai 
kecenderungan untuk mempermudah keputusannya, jika 
dibandingkan dengan metode trade-off dan pairwise comparison 
yang hanya membandingkan dua buah stimuli yang ada. 
 
2.6.3 Pembuatan Stimuli (Fractional factorial design) 
Pembuatan stimuli terbagi atas dua cara yaitu dengan 
Factorial Design (semua stimuli) dan fractional factorial design 
Orthogonality Balance atau dengan menggunakan sebagian 
(beberapa) stimuli saja. Dengan menggunakan Metode Full Profile 
jumlah stimuli yang dihasilkan terlalu banyak, maka dilakukan 
pengurangan jumlah stimuli tersebut. Salah satu cara dengan 
menggunakan  fractional factorial design untuk  menentukan  stimuli 
yang akan dievaluasi, suatu kelas khusus fractional design yang 
disebut dengan  Orthogonal array memungkinkan untuk menduga 
semua main effect. Desain ini mengasumsikan bahwa semua 
interaksi yang tidak penting bisa diabaikan. Orthogonal array 
dibentuk  dari  fractional design dengan mengganti suatu faktor baru 
untuk memilih pengaruh interaksi yang dianggap bisa diabaikan 
(Hair et al., 1998). Orthogonal array memilih sejumlah  stimuli dari 
keseluruhan stimuli yang mengukur efek utamanya saja, sementara 
interaksi antar atribut tidak terukur atau diabaikan dan jumlah stimuli 
yang terbentuk akan berkurang. Pembuatan rancangan stimuli ini 
menggunakan desain orthogonal pada software SPSS (Mattjik, 
2011).  
Banyak percobaan (eksperimen), terutama dalam bidang 
industri memerlukan rancangan faktorial yang meliputi beberapa 
faktor (variabel) dengan penekanan pada penentuan pengaruh faktor 
terhadap hasi percobaan (respon). Salah satu bentuk rancangan 
rancangan faktorial yang sering digunakan dalam penelitian adalah 
rancangan faktorial dengan k faktor dan masing-masing faktor hanya 
memiliki 2 taraf, kemudian untuk setiap perulangan lengkap dari 
rancangan ini terdapat 2
k
 kombinasi perlakuan, sehingga rancangan 
ini disebut rancangan faktorial 2
k
 (Montgomety, 1991). Rancangan 
faktorial penuh 2
k
 memerlukan semua kombinasi dari dua taraf/level 
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untuk masing-masing k faktor. Jika suatu faktor kuantitatif, tarafnya 
dapat berupa taraf rendah dan taraf tinggi dari faktor tersebut. 
Biasanya taraf terendah dinyatakan dengan tanda negatif (-) dan taraf 
tinggi dinyatakan (+). Amatan dinyatakan dengan serangkaian huruf 
kecil, keberadaan suatu huruf menyatakan faktor yang bersangkutan 
berada pada taraf tinggi pada amatan tersebut. Sedangkan 
ketidakberadaan suatu huruf menyatakan bahwa faktor yang 
bersangkutan berada pada taraf rendah pada amatan tersebut, jika 
semua faktor berada pada taraf rendah maka digunakan notasi (I). 
Misalnya amatan a menyatakan faktor A berada pada taraf tinggi dan 
faktor lainnya berada pada taraf rendah. 
Efek-efek yang akan diestimasi dalam rancangan faktorial 2
k
 
meliputi k efek utamanya,   
   efek interaksi dua faktor ,   
   efek 
interaksi 3 faktor sampai dengan satu efek interaksi k faktor dan rata-





-I efek dari sebuah rata-rata seluruh observasi. 
Untuk menghitung besarnya pengaruh utama dan interaksi 
dalam percobaan faktorial sebagian dapat menggunakan tabel 
kontras perlakuan. Pada faktorial 2
3
, yaitu dengan delapan peubah 
perlakuan kombinasi dimana hanya perlakuan a, b, c, dan abc saja 
yang dipertimbangkan. Pangaruh faktorialnya adalah sebagai berikut: 








A B AB C AC BC ABC 
1 (I) + - - - - + + 
2 a - + - - + - + 
3 b - - + + - - + 
4 ab + + + + + + + 
Berdasarkan tabel diatas, maka menentukan pengaruh utama maupun 
interaksinya, misal : 
A = a – b – c + abc dan AB = -a – b + c + abc 
Untuk contoh pengaruh diatas, mempunyai koefisien-koefisien 
yang masih merupakan konras. Jika dibandingkan keduanya, ternyata 
A orthogonal terhadap AB. Tetapi apabila A dibandingkan terhadap 
BC, di mana: 
 BC = a – b – c + abc 
Maka meskipun koefisien-koefisien BC juga merupakan kontras, A 
tidak orthogonal dengan BC dan bahkan A = BC. Apabila tabel 
diatas dilihat, ternyata A = BC; B = AC; C = AB (Pramoedyo, 2013). 
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2.6.4 Data Pada Analisis Konjoin 
 Data yang diperlukan dalam metode analisis konjoin dapat 
non metriks (dalam bentuk nominal, ordinal, atau kategorik) maupun 
data non metriks (data berskala interval atau rasio). 
a. Data non metrik diperoleh dengan responden diminta 
mengurutkan stimuli dari urutan 1 untuk stimuli yang paling 
disukai sampai urutan terakhir untuk stimuli yang paling 
disukai. 
b. Data metrik diperoleh responden diminta untuk memberikan 
nilai pada masing-masing stimuli. Pemberian nilai dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan skala Likert mulai dari 
1 hingga 5 (1= stimuli yang paling tidak disukai  dan 5= 
stimuli yang paling disukai). (Basuki, 2002). 
 
2.6.5  Prosedur Analisis Konjoin 
 Menurut (Malhotra, 2004), secara umum bentuk rancangan 
produk analisis konjoin yaitu sebagai berikut: 
 
U (X) =    + ∑ ∑    
 
   
 
       + ɛ   (2.4) 
 
di mana : 
U (X) = Total kegunaan 
           = Part worth atau nilai kegunaan dari taraf ke-i level ke-j 
ki          = Jumlah taraf dari atribut ke-i 
m          = Jumlah atribut 
           = Peubah yang bernilai 1 saat taraf ke-j pada atribut ke-i 
muncul 0 bila tidak. 
Nilai kepentingan taraf digunakan untuk menentukan nilai 
pentingnya suatu taraf relatif terhadap taraf yang lain pada suatu 
atribut. Nilai kepentingan taraf didapat dari nilai peubah boneka 
untuk taraf suatu atribut yang dimasukkan kedalam model konjoin, 
dimana nilai taraf peubah boneka untuk atribut yang lain tetap atau 
dimasukkan nilai nol. Tingkat kepentingan dari atribut didefinisikan 
sebagai selisih antara nilai kegunaan maksimum dan nilai kegunaan 
minimum. Menurut Hair et al (2006), Untuk mencari tingkat 
kepentingan atribut (Ii) digunakan rumus sebagai berikut : 
       =     max -     min              (2.5) 
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di mana : 
       = nilai kegunaan (atribut ke-i level ke-j) tertinggi pada tiap 
atribut. 
       = nilai kegunaan (atribut ke-i level ke-j) terendah pada tiap 
atribut. 
Utilitas adalah nilai pentingnya suatu level terhadap level 
lainnya pada suatu atribut. Pentingnya suatu atribut (Ii) dinyatakan 
dalam kisaran parth-worth, yaitu selisih antara nilai parth-worth 
terbesar dan terkecil, factor importance (Wi) adalah nilai yang 
menunjukkan tingkat kepentingan relatif suatu atribut dibandingkan 
dengan atribut lainnya. 





∑       
 × 100%                                                                 (2.6) 
 
di mana : 
Wi = bobot kepentingan relatif 
   = bobot kepentingan atribut ke-i 
m  = banyaknya atribut 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan model dasar dari analisis konjoin. Metode-metode ini 
sangat bergantung pada cara pengumpulan data yang dilakukan. 
Berikut beberapa metode yang umum digunakan analisis konjoin : 
1. Multidimensional Scaling 
Multidimensional Scaling bertujuan untuk 
mentransformasikan penilaian responden mengenai kesamaan atau 
preferensi kedalam jarak yang dipresentasikan dalam suatu ruang 
multidimensional. Presepsi seseorang akan kesamaan beberapa 
objek, yang digambarkan dalam ruang berdimensi tertentu, 
sedemikian sehingga hubungan relatif atau jarak antara posisi objek-
objek itu menunjukkan presepsi perbedaan responden (Hair et al., 
2010). 
Hasil dari proses Multidimensional Scaling berupa peta 
posisi yang menggambarkan posisi tiap-tiap subjek yang 
dibandingkan. Walaupun subjek memberikan bobot yang sama 
terhadap sejumlah atribut (objek) dalam menentukan penilaiannya, 
tetapi masing-masing subjek tetap mempunyai preferensi yang 
berbeda. Terdapat satu titik yang merupakan titik yang paling disukai 
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oleh subjek yang dinamakan titik ideal. Dapat dikatakan masing-
masing subjek mempunyai satu titik kombinasi atribut yang unik 
yang merupakan titik idealnya. Sehingga objek yang dekat dengan 
titik idealnya merupakan atribut yang paling disukai. Sebaliknya, 
objek yang jauh dari titik idealnya merupakan atribut yang paling 
tidak disukai. 
2. Regresi Linier dengan variabel dummy 
Untuk data berjenis nonmetrik maupun metrik menggunakan 
metode regresi dengan variabel dummy, dimana data telah diperoleh 
melalui pengurutan (ranking) maupun penilaian (rating) terhadap 
kombinasi atribut yang telah dirancang sebelumnya. Terdapat 
beberapa variasi metode regresi dengan variabel dummy sebagai 
berikut : 
a. Data yang digunakan berasal dari stimuli yang telah dirancang 
sebelumnya dan penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 
metrik makan resgresi dengan variabel dummy dapat dihitung 
langsung dengan pendekatan Ordinary Least Square. 
b. Jika penilaian stimuli menggunakan ranking, maka data harus 
diubah terlebih dahulu menjadi skala interval dengan monotonic 
regression atau multidimensional Scalling yang dikombinasikan 
dengan Monotoric Analysis of Variance (MONANOVA) dan 
metode linier programming (LINMAP). Kemudian dilanjutkan 
dengan regresi dengan variabel dummy. 
c. Bila data diperoleh melalui penilaian secara terpisah dari masing-
masing atribut, dimana variabel tak bebas umumnya berupa 
intensitas pilihan, atau penilaian stimuli menggunakan rating 
maka analisis yang digunakan adalah model LOGIT atau dengan 
analisis regresi menggunakan variabel dummy. 
Setelah menentukan variabel dummy dan jenis data, kemudian 
menentukan jenis metodologi yang dapat dipertimbangkan 
berdasarkan banyaknya atribut (Hair et al., 2010) yaitu : 
1. Traditional Conjoint 
Traditional Conjoint adalah suatu metodologi yang 
memperkenankan dalam level individual menggunakan jumlah 
atribut yang diteliti maksimal 9 atribut. 
2. Adaptive Conjoint 
Adaptive Conjoint sama halnya dengan traditional conjoint 
yang memperkenankan dalam level individual tetapi jumlah 
atribut yang diteliti lebih banyak yaitu sebanyak maksimal 30 
atribut. 
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3. Choice Based Conjoint 
Choice Based Conjoint suatu metodologi yang 
memperkenankan analisis dalam level individu maupun 
keseluruhan (aggregate) dengan jumlah atribut yang diteliti 
maksimal 6 atribut. 
 
2.6.6  Regresi dengan Variabel Dummy 
Berdasarkan persamaan 2.4 yakni bentuk rancangan analisis 
konjoin yang selanjutnya dilakukan dengan penyelesaian model 
dengan menggunakan regresi variabel dummy. Menurut Hair, et al. 
(2010) terdapat ketentuan suatu bilangan yang dibangkitkan dari 
level-level atribut dalam regresi variabel dummy yaitu : 
1. Variabel dummy bernilai 0 atau 1. Apabila level yang 
bersangkutan ada maka diberi nilai 1, sebaliknya jika level 
yang bersangkutan tidak ada maka diberi nilai 0. Untuk level 
dasar (paling bawah) diberi angka 0, sedangkan angka yang 
diatasnya harus membentuk matriks identitas dimana angka 
1 membentuk diagonal. 
2. Jumlah variabel dummy dari suatu atribut sebanyak n-1, 
dimana k adalah banyaknya level dalam suatu atribut. 
Pada analisis konjoin, pengkodean variabel dummy 
dilakukan untuk masing-masing stimuli. Stimuli merupakan 
kombinasi level pada setiap atribut yang terbentuk. Berikut 
merupakan bentuk umun pengkodean variabel dummy pada analisis 
konjoin untuk regresi variabel dummy. Menurut Hardy (1993) 
sebelum melalukan pendugaan parameter regresi dengan variabel 
dummy, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan level acuan 
atau kontrol. Level acuan akan diberikan kode 0 yang merupakan 
angka terendah atau tidak memiliki sifat atau ciri khas. 
 Pada analisis konjoin, regresi peubah dummy digunakan 
untuk menduga part-worth. Secara umum persamaan untuk regresi 
dengan variabel dummy sebagai berikut : 
 




Yh = nilai yang diberikan responden pada sebuah stimuli 
(secara individu) atau nilai rata-rata dari n responden 
terhadap stimuli ke-h (h= 1,2,…,w) 
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w  = banyaknya stimuli 
k  = banyaknya level 
m  = banyaknya atribut 
                           = intersep 
   …             = koefisien variabel dummy, yang merupakan level 
perlakuan 
    …          = variabel dummy 
ɛh = Galat 
 Regresi dengan variabel dummy dapat dihitung langsung 
dengan menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) 
yang merupakan metode penduga parameter yang meminimalkan 
jumlah kuadrat sisa (galat). Model regresi yang diperoleh dari 
metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square/OLS) 
merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier yang 
tidak bias yang terbaik (Best Linier Unbias Estimator/BLUE). Untuk 
mendapatkan nilai pemeriksa yang efisien dan tidak bias atau BLUE 
dari satu persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil 
(Least Square). Dengan error random    dan diasumsikan identik, 
independen dan berdistribusikan normal dengan mean nol dan varian 
   (Eubank, 1999). Koefisien regresi β dapat diduga dengan 










   -  )t (     )                            (2.8) 
=                                          
 






                     (2.9) 
              =         ̂ 
 
Dari persamaan (2.8 ) didapatkan nilai   yaitu : 
 ̂=(      (                                                                    (2.10) 
 
Dengan : 
  =  vektor koefisien regresi variabel dummy [(k-m+1) x 1] 
  = matriks variabel dummy [(w) x (k-m+1)] yang berasal dari 
pengkodean untuk masing-masing stimuli. 
y =  vektor preference rating (w x 1) merupakan rata-rata penilaian 
semua responden pada stimuli ke-h 
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Analisis konjoin berbeda dengan analisis multivariat yang lain, 
karena proses pada analisis konjoin yaitu berupa prosedur dummy. 
Uji asumsi klasik pada analisis konjoin tidak dibutuhkan, karena 
pada persamaan peubah dummy tidak untuk dijelaskan hanya 
digunakan untuk pendugaan saja. Selanjutnya pendugaan parameter 
digunakan untuk menghitung koefisien part-worth dan nilai 
kepentingan relatif atribut (Santoso, 2015). 
 
2.6.7  Koefisien Part-Worth 
 Part-Worth digunakan untuk mengetahui dampak terhadap 
utilitas secara agregat atau individu yang kemudian akan dimasukkan 
ke persamaan (2.4). Semakin tinggi nilai Part-Worth baik positif 
maupun negatif maka dampak terhadap utilitas juga semakin besar. 
Menurut Hair et al. (2010), Metode yang paling umum 
digunakan adalah pengamatan terhadap estimasi part-worth (baik 
positif maupun negatif), semakin besar dampaknya terhadap utilitas 
secara keseluruhan. Nilai-nilai part-worth dapat diplot ke dalam 
grafik atau diagram untuk mengidentifikasi pola. Analisis konjoin 
dapat juga digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan relatif 
dari setiap atribut. Tingkat kepentingan relatif menunjukkan prioritas 
atribut yang menjadi pertimbangan pertama bagi konsumen ketika 
memilih suatu produk. 
 Menurut Supranto (2010) untuk memperoleh koefisien Part-
worth sama dengan cara memperoleh koefisien regresi peubah 
dummy. Sebagai contoh apabila terdapat dua atribut dimana atribut 
pertama memiliki dua level dan atribut kedua memiliki tiga level. 
Berikut merupakan langkah untuk mendapkan koefisien Part-Worth : 
1). Koefisien Part-Worth dari atribut pertama 
ɑ11 - ɑ12 = β1     (2.11) 
 ɑ11 + ɑ12 = 0     (2.12) 
2). Koefisien Part-Worth dari atribut kedua 
 ɑ21 - ɑ23 = β2     (2.13) 
 ɑ22 - ɑ23 = β3     (2.14) 
 ɑ21 + ɑ22 + ɑ23 = 0    (2.15) 
dengan : 
ɑ11, ɑ12 : koefisien Part-Worth level ke-1 dan ke-2 untuk atribut 
pertama 
ɑ21 + ɑ22 + ɑ23 :  koefisien Part-Worth level ke-1, ke-2, dan ke-3 
untuk atribut kedua 
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2.6.8  Pengukuran Kecocokan Model 
 Pengukuran kecocokan model dapat dilihat dari nilai 
Goodness of fit. Pada prosedur dengan menggunakan regresi variabel 




 akan menunjukkan seberapa 
jauh model (regresi peubah dummy) cocok atau tepat untuk data yang 
dianalisis. Menurut Eubank (1999) rumus koefisien determinasi 
didefinisikan sebagai berikut: 
 
             R
2 
∑    ̂    ̅
 
    
 
∑    
 
      ̅ 
     (2.16) 
 
dengan : 
yi =  respon pengamatan ke-i 
 ̅ = rata-rata variabel respon 
 ̂ = estimasi respon pada pengamatan ke-i 
 
2.6.9 Pengujian Validitas 
 Tujuan validasi untuk memastikan seberapa konsisten model 
dapat  diprediksi dari setiap responden. Pengukuran tingkat ketepatan 
prediksi dapat dilihat dengan adanya nilai korelasi pearson yang 
tinggi dan signifikan antara hasil estimasi dan hasil aktual. Analisis 
konjoin pada prinsipnya bertujuan untuk memperkirakan pola 
pendapat responden, yang disebut dengan pendugaan Part-Worth, 
kemudian membandingkan dengan pendapat responden yang 
sebenarnya. Hasil konjoin diharapkan untuk tidak berbeda jauh 
dengan pendapat responden yang sebenarnya, yang dicerminkan 
dengan melihat tingginya nilai korelasi antar hasil pendugaan dengan 
hasil aktual atau pengamatan (Santoso, 2015). Menurut Cohen dkk 
(1975), berikut merupakan hipotesis untuk pengujian korelasi 
pearson : 
   : ρ = 0 
   : ρ ≠ 0 
    r = 
   
      
 
    r = 
 ∑       ∑     ∑    
 
   
 
   
 
   
√  ∑   
  
      ∑    
     ∑   
   ∑    
      
 
   
 
   
         (2.17) 
di mana : 
            : Data hasil pengamatan (aktual) ke-h (1,2,….,w) 
           : Data hasil pendugaan ke-h (1,2,….,w) 
w : Banyaknya stimuli (produk) 
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Statistik uji : 
         
 √   
√    
    
 
         (2.18) 
 
di mana : 
r  : Merupakan korelasi antara data hasil pengamatan (aktual) 
w  : Banyaknya stimuli (produk) 
ɑ  : Titik kritis 
db  : Derajat bebas (w-2) 
 
Kriteria keputusan :  
Apabila p-value > 0.05 maka H0 diterima 
Apabila p-value ≤ 0.05 maka H0 ditolak 
 
2.7  Interpretasi Hasil 
 Menurut Kuhfeld (2000), ada beberapa ketentuan dalam 
melakukan interpretasi hasil pada analisis konjoin, yaitu : 
a. Taraf yang memiliki nilai kegunaan lebih tinggi adalah taraf 
yang lebih disukai. 
b. Total nilai kegunaan masing-masing kombinasi sama dengan 
jumlah nilai kegunaan tiap taraf dari atribut-atribut tersebut. 
c. Kombinasi yang memiliki total nilai kegunaan tertinggi 
adalah kombinasi yang paling disukai responden. 
d. Atribut yang memiliki perbedaan nilai kegunaan lebih besar 
antara nilai kegunaan taraf tertinggi dan terendahnya 
merupakan atribut yang lebih penting. 
 
2.8  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan 
individu atau objek yang merupakan sifat-sifat umum. Menurut 
Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Penarikan atau pembuatan sampel dari 
populasi untuk mewakili populasi disebabkan untuk mengangkat 
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). 
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Teknik pengambilan sampel dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2010) 
2. Probability sampling adalah setiap anggota populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai 
sampel, pemilihan sampel bersifat objektif, estimasi 
parameter dapat dilakukan, biasa dapat perkirakan. 
Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya jumlah 
sampel yang digunakan yaitu dengan perhitungan rumus Slovin 
(Riduwan, 2005) : 
 
          n = 
 
     
                                 (2.19) 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan yang masih dapat ditolerir (5%) 
 
2.9 Handphone dan  Internet 
 Handphone merupakan ponsel multimedia yang 
menggabungkan fungsionalitas Pc dan handset sehingga 
menghasilkan gadget yang mewah, dimana terdapat pesen teks, 
kamera, pemutar musik, video, game, akses email, tv digital, 
pengelola informasi pribadi, fitur GPS, jasa telepon internet, dan 
bahkan terdapat telepon yang juga berfungsi sebagai kartu kredit. 
Internet adalah jaringan terbesar di dunia yang menghubungkan 
ratusan ribu jaringan dengan jaringan yang lebih kecil dan internet 
merupakan pasar global yang sangat besar dengan akses 24 jam 
tanpa henti sehingga dapat dimanfaatkan sebgai media promosi, 
menyediakan informasi bagi pelanggan, bahkan menyediakan 
informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut (Williams & 
Sawyer, 2011). 
Internet adalah sebuah jaringan komputer yang terdiri dari 
berbagai macam ukuran jaringan komputer di seluruh dunia mulai 
dari sebuah PC, jaringan-jaringan lokal berskala kecil, jaringan-
jaringan kelas menengah, hingga jaringan-jaringan utama yang 
menjadi tulang punggung internet seperti NSFnet, NEARnet, 
SURAnet, dan lainnya. Jaringan ini saling berhubungan atau 
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berkomunikasi satu sama lain dengan berbasiskan protokol IP, 
sehingga setiap pemakai dari seiap jaringan dapat saling mengakses 
semua servis atau layanan yang disedikan oleh jaringan lainnya. Dari 
segi komersialisasi, saat ini banyak perusahaan terkemuka di dunia 
menggunakan internet sebagai sarana komunikasi. Bahkan beberapa 
perusahaan telah memanfaatkan internet untuk memasarkan produk-
produk mereka. Sehingga fungsi internet saat ini telah bertambah 
bukan hanya untuk lembaga-lembaga riset dan ilmu pengetahuannya, 
namun juga untuk keperluan bisnis serta berbagai aspek kehidupan 
lainnya (Purwadi, 1997). Paket internet atau kuota internet 
merupakan sebuah layanan yang disediakan oleh operator 
telekomunikasi atau data dimana konsumen diharuskan untuk 
membayar sejumlah nominal rupiah sebagai biaya pemakaian 
internet (data). Kuota internet merupakan batasan paket yang 
diberikan operator yang mana pelanggan dapat menggunakannya 
untuk akses internet, dalam hitungan Gigabyte atau disingkat dengan 
GB atau sama dengan 1000 Megabyte (MB). Kuota dalam paket ini 
benar-benar batasan kita untuk dapat mengakses internet. 
 
2.10 Jaringan GSM dan Jenis Provider 
 Global System for Mobile Communication atau GSM muncul 
pada pertengahan 1991 dan akhirnya dijadikan standar 
telekomunikasi seluler dikawasan Eropa oleh sebuah institusi yaitu 
ETS (Europan Telecommunication Standard Institute) dan mulai dan 
mulai dioperasikan secara komersil setahun kemudian pada tahun 
1992, dari sinilah awal mulanya tercipta Handphone atau telepon 
genggam. Guna mengantisipasi perkembangan pengguna yang pesat 
maka GSM dioperasikan dengan menggunakan frekuensi 1800 Mhz. 
Karena semakin banyak yang menggunakan teknologi seluler dengan 
sistem digital, penggunanya pun mulai meluas ke Negara-negara di 
kawasan Asia dan Amerika. 
 Selain dari sebuah teknologi komunikasi bergerak GSM juga 
tergolong dalam generasi kedua (2G). Perbedaan utama sistem 2G 
dengan teknologi sebelumnya (1G) terletak pada teknologi yang 
digunakan yaitu teknologi digital dan juga layanan-layanan lainnya 
salah satunya adalah layanan pesan singkat atau yang biasa disebut 
SMS (Short Message Service), SMS dibuat melalui telepon seluler 
atau alat lainnya (missal personal computer). Perangkat tersebut 
menerima dan mengirim SMS dengan menghubungkan perangkat 
melalui jaringan GSM. 
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1. 1G (Generasi pertama) 
Jaringan 1G pertama kali ditemukan di tahun 1980 ketika 
AMPS di Amerika bekerjasama dengan TACS dan NMT di 
eropa membuat terobosan di teknologi jaringan 1G adalah 
standar baru dari teknologi jaringan. Generasi pertama masih 
menggunakan analog, generasi pertama ini menggunakan 
teknik komunikasi yang disebut Frequency Division Multiple 
Access (FDMA) 
1. 2G (Generasi Kedua) 
Teknologi generasi kedua muncul karena tuntutan pasar dan 
kebutuhan akan kualitas yang semakin baik. Generasi 2G 
sudah menggunakan teknologi digital. Generasi ini 
menggunakan mekanisme Time Division Multiple Acces 
(TDMA) dan Code Division Multiple Access (CDMA) dalam 
teknik komunikasinya. 
2. 3G (Gnerasi Ketiga) 
 Generasi ketig (3G) merupakan perkembangan lebih lanjut 
dari EDGE dimana EDGE merupakan  teknologi 
perkembangan dari GSM rata-rata memiliki kecepatan 3 kali 
dari kecepatan GPRS. Pada generasi ketiga selain 
menyediakan fasilitas akses internet (e-mail, mms, dan 
browsing). Memiliki kecepatan transfer data cepat (144kbps-
2Mbps) sehingga dapat melayani data broadband seperti 
internet, video on demand, music on demand, games on 
demand dan on demand lain yang memungkinkan kita dapat 
memilih program musik, video, atau game semudah memilih 
channel di TV. Kecepatan setinggi itu juga mampu melayani 
video streaming. 
3. 4G (Generasi keempat) 
Generasi keempat (4G) adalah singkatan dalam bahasa 
inggris: fouth-generation technology. Istilah ini umumnya 
digunakan mengacu kepada pengembangan teknologi 
telepon seluler. 4G merupakan pengembangan dari teknologi 
3G. 4G yang memiliki kecepatan 500 kali lebih cepat dari 
CDMA 2000 dapat memberikan kecepatan hingga 2Gbps 
ketika dirumah atau 100Mbps ketika berpergian.  
Terdapat berbagai macam provider yang beredar di 
Indonesia. Dua jaringan telepon nirkabel yang berada di Indonesia 
yaitu sistem GSM  (Global System for Mobile Communication ) dan 
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CDMA (Code Divison Multiple Access). Provider yang berkembang 
di Indonesia dengan jaringan sistem GSM adalah : 
a). PT. Telkomsel 
PT. Telkomsel adalah operator seluler pertama di Indonesia. 
Berdiri dari 26 mei 1995 dengan meluncurkan kartu halo, kartu 
pascabayar. Pada tahun 1987, PT. Telkomsel menjadi operator 
pertama di Asia yang meluncurkan GSM prabayar. Telkomsel 
memiliki tiga jenis produk, yaitu kartu hallo (pascabayar), simpati 
(prabayar)  dan kartu as (prabayar). Setiap produk menawarkan 
fitur yang berbeda-beda. 
b). PT. XL Axiata 
Nama PT. XL Axiata adalah PT. Exelcom. PT. XL Axita adalah 
operator seluler swasta pertama di Indonesia. PT. XL Axiata 
beroperasi secara komersial pada 8 oktober 1996, memiliki 
beberapa produk yaitu XL jempol XL bebas yang akhirnya 
digabung menjadi satu. 
c). PT. Indosat. 
PT. Indosat berdiri sejak tahun 1967 sebagai Perusahaan Modal 
Asing. Pada tahun 1980, indosat menjadi Badan Usaha Milik 
Negara yang seluruhnya dimiliki oleh Indonesia. Satelindo berdiri 
tahun 1994 sebgai operator GSM, indosat menjadi operator 
pertama yang mengeluarkan operator GSM prabayr mentari dan 
pascabayar matrix auto. 
e). PT. Hutchison Whampoa 
PT. Hutchison Whampoa mengeluarkan produk nama 3 (Tri) 
yang berkembang sembilan jaringan pada tiga benua yaitu Asia, 
Australia, dan Eropa. 3 (Tri) lebih mementingkan untuk 

















3.1  Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer 
didapatkan melalui angket penelitian yang disebarkan kepada 
Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA Universitas Brawijaya 
untuk mengetahui pada tingkat manakah level dalam atribut yang 
paling disukai dalam menentukan preferensi pemilihan jenis provider 
untuk internet. 
 
3.2  Atribut Penelitian 
1.  Jenis Provider 
Preferensi mahasiswa untuk aspek ini dapat dilihat dari 
apakah  jenis provider dan jenis-jenis paketan yang 
ditawarkan dapat mempengaruhi preferensi mahasiswa. 
Taraf dan level yang digunakan yaitu Provider Telkomsel, 
Provider XL, Provider Indosat dan Provider Tri(3). 
2. Harga 
Preferensi mahasiswa untuk aspek ini dapat dilihat dari 
apakah harga yang ditawarkan untuk paketan internet dapat 
mempengaruhi preferensi mahasiswa, taraf dan level yang 
digunakan yaitu harga murah, sedang dan biasa. 
3. Jaringan 
Preferensi mahasiswa untuk aspek ini dapat dilihat dari 
apakah jaringan yang disediakan untuk internet dapat 
mempengaruhi preferensi mahasiswa. Taraf dan level yang 
digunakan yaitu jaringan 3G, jaringan 4G dan jaringan 
3G+4G. 
4. Sinyal 
Preferensi mahasiswa untuk aspek ini dapat dilihat dari 
apakah sinyal pada kartu provider yang digunakan untuk 
internetan apakah  mempengaruhi preferensi mahasiswa. 
Taraf dan level yang digunakan yaitu sinyal lemah, sinyal 
biasa dan sinyal kuat. 
5. Bonus 
Preferensi mahasiswa untuk aspek ini dapat dilihat dari 
apakah bonus yang yang ditawarkan apakah mempengaruhi 
preferensi mahasiswa. Taraf dan level yang digunakan yaitu 
bonus sedikit dan bonus banyak. 
28 
3.3  Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 
jurusan matematika FMIPA Universitas Brawijaya. Akan tetapi, 
pada penelitian ini diberi batasan populasi yaitu mahasiswa yang 
menggunakan internet. Pertimbangan mengapa dibatasi hanya 
mahasiswa yang sering menggunakan internet sebagai responden 
agar memudahkan responden dalam menjawab dan menganalisis 
pertanyaan sehingga tidak menyebabkan data menjadi tidak relevan. 
Berikut merupakan kriteria mahasiswa yang dijadikan 
sebagai responden dalam penelitian ini : 
1. Merupakan seseorang yang mengetahui berbagai macam 
jenis provider dan paket internet. 
2. Responden merupakan mahasiswa Jurusan Matematika 
Universitas Barawijaya. 
3. Responden masih aktif/terdaftar sebagai mahasiwa. 
4. Responden merupakan mahasiswa prodi statistika. 
5. Responden merupakan mahasiswa prodi matematika. 
6. Mahasiswa yang digunakan sebagai responden tanpa dibatasi 
umur, jenis kelamin dan pendapatan. 
Dari kriteria diatas dalam pengumpulan data mahasiswa 
Jurusan Matematika FMIPA Univeristas Brawijaya di bagi menjadi 
dua yaitu Prodi Statistika dan Prodi Matematika, kemudian dibagi 
dari angkatan 2011 sampai 2017. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu non probability sampling karena 
populasi yang akan diteliti memiliki jumlah dan identitas anggota 
populasi yang tidak diketahui dan saat dilapangan sulit untuk 
menemui mahasiswa untuk menjadi responden. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 
Matematika FMIPA Universitas Brawijaya. Berdasarkan web 
Fakultas MIPA Universitas Brawijaya, diketahui bahwa jumlah 
Mahasiswa  Jurusan Matematika FMIPA Universitas Brawijaya yang 
aktif  adalah 738 orang. Untuk menentukan besarnya jumlah sampel 
pada penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dengan 




     
 = 
   
               
 = 259.40 
            
Hasil dari perhitungan jumlah sampel diatas diperoleh 259.40, maka 
dibulatkan menjadi 260 mahasiswa. Berdasarkan sampel yang telah 
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ditentukan, maka angket yang dibagikan kepada mahasiswa 
sebanyak 260 buah.  
 
3.4 Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert dengan 
lima alternatif jawaban untuk pertanyaan, yaitu sebagai berikut: 
1. Sangat tidak setuju 
Benilai 1  "Jika responden benar-benar tidak sependapat 
dengan pernyataan yang bersangkutan (dalam angket)” 
2. Tidak Setuju  
Bernilai 2 “ Jika responden tidak sependapat dengan 
pertanyaan yang bersangkutan (dalam angket)” 
3. Netral 
Bernilai 3 “ Jika responden cukup sependapat dengan 
pertanyaan yang bersangkutan (dalam angket)” 
4. Setuju 
Bernilai 4 “ Jika responden sependapat dengan pertanyaan 
yang bersangkutan (dalam angket)” 
5. Sangat setuju 
Bernilai 5 “Jika responden benar-benar sependapat dengan 
pertanyaan yang bersangkutan (dalam angket)” 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian berupa angket untuk 
mengumpulkan data. Angket disebarkan langsung kepada 
Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA sebagai responden. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju. 
Tabel 3.1. Rancangan Stimuli 
















2  Biasa 
3 Kuat 
Bonus 
1 Bonus Sedikit 
2 Bonus Banyak 
Terdapat 5 atribut dimana masing-masing atribut memiliki 2 
sampai 4 level.  
Atribut 1 : Jenis Provider terdapat 4 level  yaitu, Telkomsel, XL, 
Indosat, Tri(3). 
Atribut 2  : Harga terdapat 3 level  yaitu, Murah, Sedang dan Mahal. 
Atribut 3  : Jaringan terdapat 3 level yaitu, 3G, 4G dan 3G+4G. 
Atribut 4  : Sinyal terdapat 3 level yaitu, Lemah, Biasa, Kuat. 
Atribut 5 : Bonus terdapat 2 level yaitu, Bonus Sedikit dan Bonus 
Banyak. 
Kemudian pada stimuli diatas dilakukan kombinasi pada 
masing-masing level pada atribut sehingga terbentuk beberapa 
stimuli. Pada penelitian ini menggunakan metode full profil, dimana 
metode full profil merupakan metode yang menyajikan keseluruhan 
kemungkinan dan level-level atributnya. Menurut Gudono (2011) 
stimuli yang dihasilkan mengikuti prinsip-prinsip desain eksperimen. 
Dimana level dari atribut diberi peluang berpasangan dengan 
masing-masing atribut lainnya yang disebut full factorial design. 
Dengan menggunakan rumus (2.1) diperoleh stimuli sebanyak 216, 
karena stimuli yang dihasilkan terlalu banyak maka dilakukan 
pembentukan stimuli dengan  fractional factorial design 
mengunakan konsep orthogonal array. Konsep ini hanya memilih 
sejumlah stimuli dari keseluruhan stimuli yang hanya mengukur efek 
utamanya saja, sementara interaksi antar atribut tidak terukur atau 
diabaikan dan jumlah stimuli yang terbentuk akan berkurang. 
Pembuatan rancangan stimuli dengan menggunakan software SPSS 








3.6 Metode Analisis 
Langkah-langkah penelitian sebagai berikut : 
1. Membuat instrument penelitian. 
2. Menentukan populasi dan sampel yang akan digunakan sebagai 
objek penelitian. 
3. Memilih metode analisis konjoin berdasarkan atribut yang 
digunakan, maka dalam penelitian ini menggunakan metode 
Choice Based Conjoint karena dalam penelitian menggunakan 5 
atribut. 
4. Memilih metode penyajian stimuli : 
a. Trade-Off 
b. Full profile 
c. Pairwise Comparison 
Pada penelitian ini rancangan stimuli menggunakan full 
profile. 
5. Pembentukan Stimuli : 
a. Semua Stimuli (Factorial Design) 
b. Sebagain dari Stimuli (Fractional Factorial Design 
Orthogonalty Balance). 
6. Memilih data input yang terdiri dari : 
a. Data nonmetriks 
b. Data metriks 
7. Membuat angket 
8. Melakukan analisis regresi dengan variabel dummy sesuai dengan 
persamaan 2.7 Perhitungan Goodness of fit untuk regresi dummy 
sesuai persamaan 2.16. 
9. Menghitung koefisien part-worth sesuai dengan persamaan 2.11 
hingga 2.15. 





































    
 
 




























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Regresi dengan Variabel Dummy  
4.1.1 Penentuan Level Acuan 
Menurut Hardy (1993) sebelum melakukan pendugaan 
parameter regresu dengan variabel dummy, hal yang perlu dilakukan 
adalah menentukan level acuan atau kontrol. Level acuan akan 
diberikan kode 0 yang merupakan angka terendah atau tidak 
memiliki sifat atau ciri yang khas. Berikut merupakan level acuan 
dari masing-masing atribut : 
Tabel 4.1 Penentuan Level Acuan 
Atribut Level Acuan 




Bonus Bonus Banyak 
4.1.2 Pengkodean variabel dummy 
Dari tabel 4.1 maka dibentuk pengkodean variabel dummy 
yang didapatkan sebagai berikut : 
Y    : Rata-rata penilaian 260 responden 
D1, D2, D3 (Jenis Provider) : (1,0,0) Telkomsel 
      (0,1,0) XL 
      (0,0,1) Indosat 
      (0,0,0) Tri(3) 
D4, D5 ( Harga)  : (1,0) Murah 
      (0,1) Sedang 
      (0,0) Mahal 
D6, D7 (Jaringan)  : (1,0) 3G 
      (0,1) 4G 
      (0,0) 3G+4G 
D8, D9 (Sinyal)   : (1,0) Lemah 
      (0,1) Biasa 
      (0,0) Kuat 
D10 (Bonus)   : (0) Bonus Sedikit 
      (1) Bonus Banyak 
Hasil Pengkodean dengan variabel dummy bisa dilihat pada 
lampiran 5. Dari sampel sebanyak 260 responden kemudian 
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dilakukan rata-rata hasil pengisian angket dari masing-masing 
responden pada setiap stimuli. Selanjutnya dilakukan pendugaan 
parameter regresi dengan variabel dummy dengan 16 stimuli yang 
terbentuk. 
4.1.3 Hasil Regresi Variabel Dummy 
Penilaian responden terhadap stimuli yang telah dilakukan, 
dimana Y merupakan rata-rata penilaian dari 260 responden terhadap 
masing-masing stimuli sebanyak 16. Berikut merupakan hasil 
pendugaan parameter regresi variabel dummy yaitu : 
Y = 3.286 – 0.467D1 + 0.066 D2 + 0.287 D3 + 0.428 D4 + 
0.144 D5 – 0.195 D6 – 0.462 D7 – 0.457 D8 – 0.555 D9 + 
0.306 D10 
Berdasarkan  lampiran 6 diperoleh nilai R
2
 sebesar 0.798,  
dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi dengan variabel 
dummy yang dihasilkan baik untuk diprediksi, karena 79.8% 
keragaman total utility responden dapat diterangan dengan atribut-
atribut yang ada. Pada regresi dummy hasil pendugaan parameter 
tidak dapat dibentuk sebuah model yang kemudian diinterpretasikan, 
karena pendugaan parameter regresi dummy hanya digunakan untuk 
menduga koefisien part-worth. 
 
4.2 Koefisien Part-worth 
Nilai koefisien part-worth dapat dilihat pada lampiran 8 dan 
dapat dihitung secara manual berdasarkan persamaan 2.11 sampai 
dengan 2.15 Berikut merupakan contoh hasil perhitungan part-worth 
untuk atribut harga dan atribut bonus secara manual dengan 
menggunakan persamaan 2.11 sampai 2.15 : 
1. Perhitungan khusus untuk 2 level pada atribut bonus dengan 
menggunakan persamaan 2.11 sampai 2.12 
               
              
.. 
                                                                         (1) 
                                                                               (2) 
 
                  




Subsitusi persamaan (3) pada persamaan (2)  
                                                   
                        
                                        
Koefisien part-worth untuk atribut bonus yaitu sebagai berikut: 
- Bonus sedikit              
-  Bonus banyak               
 
2. Perhitungan khusus untuk 3 level pada atribut harga dengan 
menggunakan persamaan 2.13 sampai 2.15 
               
               
                   
 
                                                     (1) 
                                                                (2) 
                                                (3) 
 Buat persamaan baru dari persamaan (1) 
         0.428 +        (4) 
Subsitusi persamaan (4) pada persamaan (3) 
                             
                              
                                                              (5) 
Eliminasi persamaan (2) dan persamaan (5) 
                                          
                                                             
                                                 
                                                            (6) 
 
Subsitusi persamaan (6) pada persamaan (1) 
                        
                                       
 
Subsitusi persamaan (6) pada persamaan (2) 
                        
                                        
Koefisien part-worth untuk atribut harga yaitu sebagai berikut: 
- Murah             7 
-  Sedang                
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- Mahal               
Berikut merupakan hasil nilai koefisien part-worth dan 
nilai kepentingan relatif : 


























22.354 Biasa 0.337 
Kuat -0.218 
Bonus 
Bonus Sedikit 0.153 
10.814 
Bonus Banyak -0.153 
Dari Tabel 4.2 dapat diketahui atribut yang paling disukai 
oleh mahasiswa adalah jenis kartu provider dengan nilai kepentingan 
atribut sebesar 28.13%, kedua yang paling disukai adalah sinyal 
dengan nilai sebesar 22.35%, ketiga adalah harga dengan nilai 
sebesar 19.39%, keempat adalah jaringan dengan nilai sebesar 
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19.30%, dan yang terakhir atribut yang kurang disukai oleh 
mahasiswa adalah bonus dengan nilai sebesar 10.81%. 
Hasil dari konjoin adalah total kepuasan responden dari 
berbagai atribut yang terdapat dalam konsep. Tingkat kepentingan 
dari tiap atribut yaitu sebagai selisih antara nilai kegunaan 
maksimum dan nilai kegunaan minimum. Maka nilai kepentingan 
relatif suatu atribut terhadap atribut lainnya dapat dilihat di tabel 4.2. 
 
 
Gambar 4.1 Nilai Kepentingan Relatif 
Pada gambar 4.1 merupakan nilai kepentingan relatf (NRP), 
berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa atribut yang paling disukai 
adalah jenis provider dibandingkan dengan atribut yang lainnya 
seperti bonus yang ditawarkan, jaringan yang sesuai, sinyal yang 
sesuai dan harga yang ditawarkan. Untuk jenis provider, yang paling 
disukai oleh Mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Bawijaya 
adalah provider Telkomsel, untuk harga mahasiswa lebih menyukai 
dengan harga paketan yang murah, untuk sinyal mahasiswa lebih 
memilih sinyal dengan kekuatan yang biasa. Untuk jaringan yang 
paling disukai adalah jaringan 4G, dan yang terakhir untuk bonus 
mahasiswa lebih memilih bonus yang sedikit daripada bonus banyak. 
 
4.3 Utilitas Level pada masing-masing Atribut 
Besar utilitas atau part-worth pada masing-masing atribut 
dapat dilihat pada grafik batang. Part-worth digunakan untuk 
mengetahui dampak terhadap utilitas secara individu. Semakin tinggi 
nilai part-worth positif ataupun negatif maka dampak terhadap 













1. Utilitas Level pada Atribut Provider 
Utilitas Jenis Provider berupa Telkomsel, XL, Indosat, dan 
Tri(3) dapat dilihat pada gambar diagram batang 4.2 : 
 
Gambar 4.2 Diagram batang utilitas untuk Jenis Provider 
Preferensi mahasiswa pada jenis provider merupakan 
atribut pertama yang paling disukai. Berdasarkan gambar 4.2 
responden Mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Brawijaya 
lebih menyukai internetan dengan provider Telkomsel dibandingkan 
dengan jenis provider Indosat, XL, dan Tri(3) dengan nilai koefisien 
part-worth sebesar -0.439, untuk provider Indosat dengan nilai 
koefisien part-worth sebesar 0.315, untuk provider XL dengan nilai 
koefisien part-worth sebesar 0.095 dan terakhir untuk provider tri(3)  
dengan nilai koefisien part-worth sebesar 0,029. 
2. Utilitas Level pada Atribut Harga 
Utilitas Harga berupa Murah, Sedang, dan Mahal dapat 






























 Jenis provider 
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Gambar 4.3 Diagram batang utilitas untuk Harga 
Atribut kedua yang disukai oleh mahasiswa yaitu harga 
Berdasarkan pada gambar 4.3 responden Mahasiswa Jurusan 
Matematika Universitas Brawijaya lebih menyukai harga murah 
dibandingkan dengan harga mahal dan sedang dengan nilai koefisien 
part-worth sebesar 0.237, untuk harga mahal dengan nilai koefisien  
part-worth sebesar -0.191, dan yang terakhir untuk harga sedang 
dengan nilai koefisien part-worth sebesar -0.047. 
3. Utilitas Level pada Atribut Jaringan 
Utilitas Jaringan berupa 3G, 4G, dan 3G+4G dapat dilihat 
pada gambar diagram batang 4.4 : 
 
























































Atribut ketiga yang disukai oleh mahasiwa yaitu jaringan 
Berdasarkan pada gambar 4.5 responden Mahasiswa Jurusan 
Matematika Universitas Brawijaya lebih menyukai jaringan 4G 
dibandingkan dengan jaringan 3G+4G dan jaringan 3G dengan 
dengan nilai koefisien part-worth sebesar -0.243, untuk jaringan 
3G+4G dengan nilai koefisien part-worth sebesar 0.219, dan yang 
terakhir untuk jaringan 3G dengan nilai koefisien part-worth sebesar 
0.024. 
4. Utilitas Level pada Atribut Sinyal 
Utilitas Sinyal  berupa Lemah, Biasa, dan Kuat dapat dilihat 
pada gambar diagram batang 4.5 : 
 
Gambar 4.5 Diagram batang utilitas untuk Sinyal 
Preferensi Mahasiswa pada sinyal merupakan atribut 
keempat yang paling disukai. Berdasarkan gambar 4.3 responden 
Mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Brawijaya lebih memilih 
sinyal yang biasa dibandingkan dengan sinyal yang kuat dan lemah 
dengan nilai koefisien nilai part-worth sebesar 0.337, untuk sinyal 
kuat dengan nilai koefisien part-worth sebesar -0.128, untuk sinyal 
lemah dengan nilai koefisien part-worth sebesar -0120. 
5. Utilitas Level pada Atribut Bonus 
Utilitas Bonus berupa bonus sedikit dan bonus banyak dapat 


































Gambar 4.6 Diagram batang utilitas untuk Bonus 
Atribut terakhir yang kurang diminati oleh responden 
Mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Brawijaya adalah atribut 
bonus. Berdasarkan gambar 4.6 mahasiswa cenderung lebih memilih 
bonus sedikit dengan nilai koefisien part-worth sebesar 0.153 
dibandingkan dengan bonus banyak dengan nilai koefisien part-
worth sebesar -0.153. 
Berdasarkan nilai koefesien part-worth dan nilai kepentingan 
relatif diatas, dapat disimpulkan bahwa preferensi Mahasiswa 
Jurusan Matematika Universitas Brawijaya lebih memilih jenis 
provider seperti Telkomsel, Indosat, XL, dan Tri(3), yang kedua 
untuk sinyal mahasiswa lebih memilih dengan sinyal yang biasa, 
kuat dan lemah, yang ketiga untuk harga mahasiswa lebih memilih 
dengan harga murah, mahal, dan sedang, yang keempat untuk 
jaringan mahasiswa lebih memilih dengan jaringan 4G, 3G+4G. dan 
3G, kemudian yang terakhir untuk bonus mahasiswa lebih memilih 
bonus yang sedikit daripada bonus yang banyak. 
 
4.4 Pengujian Validitas 
Pengujian validitas untuk analisis konjoin dapat dilihat dari 
nilai korelasi Pearson untuk mengukur validitas dari utilitas yang 
telah diperoleh. Hasil analisis konjoin diharapkan tidak berbeda jauh 
dengan pendapat responden yang sebenarnya, dengan melihat 
tingginya nilai korelasi antara hasil pendugaan dengan hasil aktual 
atau pengamatan. Berdasarkan lampiran 8 diperoleh nilai peluang 






























0.894 mengindikasi prediksi baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa atribut-atribut yang digunakan memang secara signifikan 
dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam menentukan preferensinya. 
Berikut merupakan hasil analisis konjoin dengan atribut yang 
diurutkan dari yang disukai sampai paling tidak disukai dan masing-
masing level yang paling disukai pada setiap atribut : 
1. Jenis Provider 
Atribut jenis provider, mahasiswa lebih menyukai menggunakan 
jenis provider telkomsel dibandingkan dengan indosat, xl, dan 
tri(3) karena provider telkomsel mempunyai sinyal dan jaringan 
yang sangat baik diberbagai kota walau dengan harga yang 
cukup mahal. Dibandingkan dengan jenis provider indosat yang 
mempunyai sinyal biasa, jaringan yang kadang susah dicari tapi 
harga yang ditawarkan terjangkau oleh mahasiswa, dan untuk 
jenis provider XL dan Tri(3) menawarkan harga yang 
terjangkau dengan mahasiswa tapi untuk sinyal kurang baik. 
2. Harga 
Untuk atribut harga mahasiswa lebih menyukai harga paketan 
internet yang ditawarkan dengan harga murah dibandingkan 
dengan harga mahal dan sedang karena dengan harga yang 
murah lebih terjangkau untuk mahasiswa dalam menggunakan 
internet daripada harga yang sedang dan mahal kurang 
terjangkau untuk mahasiswa. 
3. Jaringan 
Untuk atribut jaringan mahasiswa memilih internetan dengan 
jaringan 4G dibandingkan dengan jaringan yang hanya 3G dan 
3G+4G karena untuk untuk semua jenis provider sekarang 
sudah menyediakan jaringan 4G namun untuk jenis handphone 
yang lama hanya tersedia jaringan 3G dan untuk handphone  
baru hampir semua sudah tersedia jaringan 4G, jadi mahasiswa 
lebih memilih jaringan yang 4G untuk menyesuaikan pada 
handphone masing-masing. 
4. Sinyal 
Untuk atribut sinyal mahasiswa lebih menyukai menggunakan 
sinyal yang biasa dibandingkan dengan sinyal kuat dan sinyal 
lemah mungkin karena dengan sinyal yang biasa tapi harga 
terjangkau lebih menarik bagi mahasiswa dibandingkan dengan 
sinyal kuat tapi harga  yang ditawarkan tidak terjangkau dan 




Untuk atribut bonus mahasiswa lebih memilih bonus yang 
sedikit dibandingkan dengan bonus banyak mungkin karena 
setiap jenis provider hanya menawarkan  bonus sedikit seperti 
bonus telfon  atau bonus kuota intenet jadi mahasiswa banyak 

















































































Berdasarkan hasil analisis konjoin yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dari kelima atribut yang telah dianalisis, atribut yang paling 
disukai yaitu atribut jenis provider dan atribut sinyal, kedua 
atribut tersebut dipilih Mahasiswa Jurusan Matematika 
FMIPA Universitas Brawijaya karena jenis provider dan sinyal 
merupakan peranan penting dalam memilih paketan internet. 
2. Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA Universitas 
Brawijaya memilih Jenis Provider Telkomsel untuk internet 
dibandingkan dengan Provider Indosat, Provider  XL, dan 
Provider  Tri(3) karena Provider Telkomsel mempunyai sinyal 
dan jaringan yang sangat baik dan walau harga paketan 
internet yang ditawarkan cukup mahal. Untuk atribut sinyal 
mahasiswa memilih sinyal yang biasa dibandingkan dengan 
sinyal kuat dan sinyal lemah karena dengan pertimbangan 
sinyal biasa sudah cukup baik daripada sinyal yang kuat 
ataupun sinyal lemah. Untuk harga lebih menyukai harga yang 
Murah dibandingkan dengan harga mahal dan harga sedang. 
Untuk Jaringan lebih memilih jaringan 4G dibandingkan 
dengan jaringan 3G+4G dan jaringan 3G. Untuk Bonus lebih 
memilih bonus sedikit dibandingkan dengan bonus banyak. 
 
5.2 Saran 
1. Atribut yang paling disukai Mahasiswa Jurusan Matematika 
FMIPA Universitas Brawijaya yaitu jenis provider dengan 
level telkomsel dan yang kedua atribut sinyal dengan level 
biasa, dari hasil diatas agar bermanfaat bagi mahasiswa 
dalam  mengambil keputusan untuk memilih paket internet 
dengan jenis provider indosat dengan sinyal yang biasa. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat mencoba 
analisis konjoin dengan pembentukan stimuli menggunakan 
metode Trade-off atau menggunakan metode pairwise 
Comparison. Selain itu, data input dapat dikembangkan 
dengan menggunakan data ranking dengan prosedur yang 
berbeda yaitu dapat menggunakan MONANOVA 
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Lampiran 1. Kombinasi Atribut (Stimuli) dengan SPSS 
 
Card List 
 Card ID JENISKARTU HARGA JARINGAN SINYAL BONUS 
1 1 INDOSAT MAHAL 3G KUAT BONUS 
BANYAK 
2 2 XL SEDANG 3G BIASA BONUS 
SEDIKIT 
3 3 TELOKMSEL MAHAL 3G+4G BIASA BONUS 
BANYAK 
4 4 XL MURAH 4G KUAT BONUS 
BANYAK 
5 5 TRI MURAH 3G BIASA BONUS 
BANYAK 
6 6 TELOKMSEL MURAH 3G KUAT BONUS 
SEDIKIT 
7 7 XL MURAH 3G+4G LEMAH BONUS 
BANYAK 
8 8 TRI SEDANG 3G+4G KUAT BONUS 
SEDIKIT 
9 9 INDOSAT SEDANG 3G LEMAH BONUS 
BANYAK 
10 10 INDOSAT MURAH 4G BIASA BONUS 
SEDIKIT 
11 11 TELOKMSEL MURAH 3G LEMAH BONUS 
SEDIKIT 
12 12 XL MAHAL 3G LEMAH BONUS 
SEDIKIT 
52 
13 13 TRI MURAH 3G LEMAH BONUS 
BANYAK 
14 14 INDOSAT MURAH 3G+4G LEMAH BONUS 
SEDIKIT 
15 15 TELOKMSEL SEDANG 4G LEMAH BONUS 
BANYAK 














Selamat pagi, siang, sore. Saya Laras dari mahasiswa Statistika. Sehubungan dengan proses pengumpulan 
data untuk penelitian tugas akhir mahasiswa statistika Universitas Brawijaya Malang, dimana obyek penelitian 
tugas akhir ini adalah mahasiswa FMIPA jurusan matematika di universitas brawijaya, maka saudara diharapkan 
untuk menjawab pertanyaan yang saya ajukan dalam kuesioner ini. Atas ketersediaan dan bantuan saudara saya 





Petunjuk Pengisian    : 
Berilah jawaban pertanyaan dengan tanda (X) pada kolom yang tersedia desuai dengan pendapat saudara. 
Terdapat lima alternatif jawaban, yakni : 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
N  = Netral 
S  = Setuju 
SS  = Sangat Setuju 
SURVEY ANALASIS KONJOIN 
PREFERENSI MAHASISWA DALAM MEMILIH JENIS PROVIDER  UNTUK INTERNET 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Prodi   :     Matematika          Statistika  




No Provider Harga Jaringan Sinyal Bonus Penilaian 
1 Indosat Mahal 3G Kuat Bonus Banyak STS TS N S SS 
2 XL Sedang 3G Biasa Bonus Sedikit STS TS N S SS 
3 Telkomsel Mahal 3G+4G Biasa Bonus Banyak STS TS N S SS 
4 XL Murah 4G Kuat Bonus Banyak STS TS N S SS 
5 TRI Murah 3G Biasa Bonus Banyak STS TS N S SS 
6 Telkomsel Murah 3G Kuat Bonus Sedikit STS TS N S SS 
7 XL Murah 3G+4G Lemah Bonus Banyak STS TS N S SS 
8 TRI Sedang 3G+4G Kuat Bonus Sedikit STS TS N S SS 
9 Indosat Sedang 3G Lemah Bonus Banyak STS TS N S SS 
10 Indosat Murah 4G Biasa Bonus Sedikit STS TS N S SS 
11 Telkomsel Murah 3G Lemah Bonus Sedikit STS TS N S SS 
12 XL Mahal 3G Lemah Bonus Sedikit STS TS N S SS 
13 TRI Murah 3G Lemah Bonus Banyak STS TS N S SS 
14 Indosat Murah 3G+4G Lemah Bonus Sedikit STS TS N S SS 
15 Telkomsel Sedang 4G Lemah Bonus Banyak STS TS N S SS 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 2 5 2 2 4 2 2 2 3 3 1 2 5 3 2 2 
2 3 4 2 3 5 2 5 1 3 5 2 3 4 3 4 3 
3 3 4 4 3 5 1 4 2 2 4 2 1 5 5 2 2 
4 2 5 2 5 5 2 4 2 3 3 1 2 5 4 3 2 
5 4 2 2 2 4 4 2 2 3 3 4 2 4 3 4 4 
6 2 4 4 2 5 1 3 2 3 3 2 3 5 4 1 1 
7 2 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 
8 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
9 5 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 2 1 
10 3 3 3 2 4 2 4 2 3 2 2 3 4 4 3 2 
11 2 3 5 3 4 2 3 3 2 2 1 3 4 4 2 2 
12 2 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 1 2 4 2 2 
13 2 2 4 3 3 3 4 4 3 5 3 4 2 4 4 3 
14 2 4 5 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
15 2 2 5 3 4 2 2 3 3 4 1 2 5 4 1 2 
16 3 3 5 3 4 1 3 2 2 4 2 2 4 4 3 3 
17 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 
56 
18 2 3 5 2 2 3 4 3 2 4 2 1 5 4 2 3 
19 2 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 3 4 4 2 5 
20 2 3 2 3 5 5 4 2 3 3 2 2 4 4 2 2 
21 2 5 3 4 2 3 2 3 4 4 2 2 5 4 1 2 
22 4 2 4 5 4 2 3 3 2 1 2 1 5 4 2 2 
23 3 2 2 4 4 3 4 2 3 4 1 2 5 4 1 2 
24 2 3 1 5 4 2 4 2 4 3 2 3 4 4 1 2 
25 4 2 4 5 4 2 2 1 3 4 3 2 5 4 2 2 
26 3 3 3 4 5 2 4 1 4 4 2 3 5 4 2 2 
27 2 3 3 5 5 2 4 2 3 4 1 2 4 4 4 2 
28 3 4 5 4 2 2 3 2 2 4 2 3 5 4 3 2 
29 1 1 2 5 2 3 3 2 4 3 2 1 2 4 4 2 
30 4 3 4 4 1 2 4 4 5 2 5 3 2 4 4 3 
31 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 
32 4 2 5 5 3 2 4 5 2 2 4 5 2 4 2 1 
33 1 1 5 3 3 1 4 5 1 3 4 5 2 4 2 2 
34 2 1 3 5 3 1 3 3 4 4 5 3 2 4 4 4 
35 2 4 2 3 4 1 3 3 4 4 1 2 3 4 2 1 
36 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 2 
37 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 2 2 
38 4 2 4 4 4 1 1 4 4 2 1 2 4 4 1 4 
39 2 2 3 5 4 3 2 4 2 4 1 1 2 4 2 1 
57 
40 2 2 5 3 4 1 2 3 4 4 5 2 4 4 2 2 
41 4 3 2 5 3 4 5 2 3 2 4 4 3 4 4 2 
42 4 3 5 4 4 4 3 2 3 4 5 4 5 4 5 4 
.                 
.                 
.                 
249 3 4 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 
250 2 4 4 2 5 2 2 3 4 2 2 2 5 4 2 2 
251 2 4 5 3 4 2 4 5 4 2 4 3 3 4 2 1 
252 4 4 2 2 4 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 2 
253 2 4 4 2 2 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 2 
254 3 2 4 2 2 2 4 2 4 3 1 2 5 4 2 2 
255 3 4 2 2 5 2 4 2 2 4 2 3 2 4 4 3 
256 4 4 2 2 5 2 4 2 2 3 2 2 5 4 2 2 
257 2 4 2 4 4 2 5 2 3 4 2 2 4 4 1 2 
258 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 5 4 2 2 
259 4 2 4 2 4 4 2 2 3 4 2 3 2 4 2 2 
260 4 4 2 2 2 3 4 2 3 4 2 2 4 4 2 2 






























/SCORE=card1 TO card16 
/SUBJECT=ID 
/FACTORS=JENISKARTU (DISCRETE MORE) 
  HARGA (DISCRETE MORE) 
  JARINGAN (DISCRETE MORE) 
  SINYAL (DISCRETE MORE) 





Lampiran  5. Hasil Pengkodean Variabel Dummy 
 
PRODUK Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1 3.046154 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
2 3.530769 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
3 3.269231 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
4 3.276923 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
5 3.680769 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
6 2.538462 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
7 3.203846 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 
8 2.707692 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
9 3.234615 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
10 3.307692 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
11 2.334615 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
12 2.688462 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
13 3.730769 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
14 3.992308 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
15 2.423077 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.286 .382  8.592 .000 
X1 -.467 .289 -.398 -1.617 .167 
X2 .066 .289 .056 .230 .828 
X3 .287 .289 .244 .991 .367 
X4 .428 .250 .421 1.711 .148 
X5 .144 .289 .123 .499 .639 
X6 -.195 .250 -.192 -.780 .471 
X7 -.462 .289 -.394 -1.600 .170 
X8 -.457 .250 -.449 -1.824 .128 
X9 -.555 .289 -.472 -1.919 .113 
X10 .306 .204 .301 1.498 .194 
a. Dependent Variable: Y 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .798 .395 .40880 1.111 
a. Predictors: (Constant), X10, X9, X7, X5, X3, X2, X8, X6, X4, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran  7. Hasil Analisis Konjoin dengan SPSS 
 
Utilities 
  Utility Estimate Std. Error 
PROVIDER TELOKMSEL -.439 .177 
XL .095 .177 
INDOSAT .315 .177 
TRI .029 .177 
HARGA MURAH .237 .136 
SEDANG -.047 .160 
MAHAL -.191 .160 
JARINGAN 3G .024 .136 
4G -.243 .160 
3G+4G .219 .160 
SINYAL LEMAH -.120 .136 
BIASA .337 .160 
KUAT -.218 .160 
BONUS BONUS SEDIKIT .153 .102 
BONUS BANYAK -.153 .102 























 Value Sig. 
Pearson's R .894 .000 
Kendall's tau .650 .000 
a. Correlations between observed and estimated 
preferences 
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